Tinjauan Mata Kuliah

8 audara mahasiswa, sosiologi korupsi adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari berbagai sebab terjadinya tindakan dan perilaku koruptif
yang berkembang di masyarakat dengan menggunakan perspektif ataupun
teori-teori sosiologi, baik klasik, modern, maupun kontemporer. Anda juga
dapat mempelajari berbagai topik yang cukup beragam yang menjadi kajian
dalam mata kuliah ini, mulai dari definisi, konsep dan pengertian korupsi,
sejarah, dan perkembangan korupsi di berbagai negara, kaitan antara struktur
dan nilai-nilai sosial dalam hubungannya dalam perilaku korupsi, serta
pembahasan tentang kemungkinan terjadinya perubahan atau transformasi
sosial menuju masyarakat bebas korupsi. Dengan demikian, setelah
mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa tidak saja akan memperoleh
pengetahuan tentang berbagai bentuk perilaku koruptif dan sebab-sebab
terjadinya, tetapi juga mampu mengantisipasi kecenderungan perilaku
koruptif di berbagai sektor kehidupan masyarakat dengan cara (1) mendorong
penguatan peran civil society melalui penciptaan mekanisme pencegahan
tindak dan perilaku koruptif serta (2) cara-cara menegakkan integritas untuk
melawan korupsi.

Pembahasan Buku Materi Pokok (BMP) Sosiologi Korupsi ini dibagi
menjadi sembilan modul dengan perincian berikut.

Pada Modul 1, Anda akan mempelajari ruang lingkup korupsi yang
meliputi (1) pemahaman tentang definisi korupsi, baik secara hukum maupun
undang-undang serta (2) ciri-ciri dan tipologi korupsi dan persepsi
masyarakat terhadap korupsi.

Pada Modul 2, Anda dapat mempelajari fenomena korupsi dari masa ke
masa. Anda dapat mempelajari (1) sejarah terjadinya korupsi dan oleh karena
Anda tinggal di Indonesia, Anda perlu memahami fenomena korupsi dalam
sejarah perjalanan bangsa Indonesia.

Pada Modul 3, Anda dapat mempelajari fenomena korupsi dengan
menggunakan perspektif sosiologi. Anda akan mempelajari (1) konsep dan
perspektif dalam sosiologi untuk memahami korupsi dan (2) tindakan korupsi
bisa disebabkan oleh persoalan stratifikasi sosial, struktur kekuasaan, serta
penyimpangan kekuasaan.



Pada Modul 4, karena Anda adalah mahasiswa sosiologi yang sedang
mempelajari fenomena korupsi, Anda akan mempelajari terlebih dahulu
teori-teori makro dalam disiplin sosiologi yang meliputi (1) teori-teori klasik
struktural fungsional dan teori-teori klasik struktural konflik.

Pada Modul 5, Anda diperkenalkan juga dengan teori-teori mikro dalam
sosiologi yang dapat digunakan untuk memahami fenomena korupsi yang
meliputi (1) teori interaksionisme simbolis dan teori konstruksi sosial ketika
teori-teori mikro itu dapat digunakan untuk memahami pemaknaan sosial
tentang korupsi.

Pada Modul 6, sebagai tawaran baru dalam mempelajari fenomena
sosiologi korupsi, Anda juga dapat mempelajari teori-teori sosiologi
kontemporer untuk memahami fenomena korupsi yang meliputi (1) teori
reproduksi dan modal sosial serta (2) teori pilihan rasional dan strukturasi.

Pada Modul 7, dibahas tentang fenomena korupsi dalam pembangunan
negara bangsa Indonesia. Anda akan mempelajari (1) dinamika korupsi di
Indonesia serta (2) desentralisasi dan tindak korupsi di Indonesia

Pada Modul 8, Anda dapat mempelajari upaya melakukan transformasi
sosial untuk menuju masyarakat bebas korupsi melalui kajian tentang (1)
fondasi dan tangga transformasi sosial Kritis menuju masyarakat bebas
korupsi serta (2) peran civil society dan membangun good governance untuk
mewujudkan masyarakat bebas korupsi.

Pada Modul 9, secara khusus akan dibahas upaya untuk menciptakan
masyarakat bebas korupsi dengan rekayasa sosial. Pembahasan akan meliputi
(1) tahapan dalam rekayasa sosial dan (2) tantangan rekayasa sosial dalam
mewujudkan masyarakat bebas korupsi.

Setelah mempelajari Modul 1 hingga 9 pada mata kuliah Sosiologi
Korupsi ini, Anda diharapkan mampu menganalisis permasalahan korupsi di
Indonesia dan memberikan solusi alternatif untuk menghindari atau
mencegah tindakan korupsi yang mungkin akan Anda hadapi dalam
kehidupan sosial. Dengan bekal berbagai teori dan metode penelitian
sosiologi yang sudah Anda pelajari, diharapkan Anda juga mampu
memberikan analisis yang komprehensif tentang berbagai fenomena sosial
yang mungkin mengandung unsur korupsi di dalamnya. Hal lain yang dapat
Anda peroleh dari mata kuliah ini, Anda dapat menyebarkan nilai-nilai baik
kepada masyarakat tentang integritas dan antikorupsi.
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Kompetensi di atas akan lebih mudah dicapai apabila Anda mengikuti
petunjuk belajar berikut ini.

1. Pertama-tama yang harus Anda lakukan adalah mempelajari semua
materi modul secara mandiri dan saksama.

2. Untuk memudahkan Anda mengingat, beri tanda (misalnya dengan
stabilo) pada pengertian-pengertian yang Anda anggap penting.

3. Di samping itu, untuk mengintegrasikan pengetahuan yang sudah Anda
miliki sebelum membaca modul ini dengan uraian yang sedang Anda
pelajari, berilah catatan-catatan tambahan, baik yang berupa informasi
tambahan maupun kritikan dan pertanyaan yang nantinya dapat Anda
gunakan sebagai bahan diskusi dengan tutor atau dengan teman-teman
Anda.

4. Untuk mengefektifkan belajar Anda, baca kembali untuk kedua kalinya
dan buatlah ringkasan.

5. Apabila Anda menjumpai contoh-contoh dan ilustrasi-ilustrasi yang ada
dalam uraian, cobalah untuk mencari contoh lainnya yang relevan.
Dengan demikian, Anda tidak hanya mampu memahami konsep-konsep
yang diuraikan, tetapi juga mampu menjelaskan konsep-konsep tersebut
berdasarkan contoh-contoh atau ilustrasi-ilustrasi yang Anda rumuskan
sendiri.

6. Jangan pernah lupa setelah Anda selesai mempelajari uraian, bacalah
rangkuman serta kerjakan tugas (yang ada dalam uraian), soal latihan,
dan tes formatif. Hal ini penting untuk mengukur tingkat pemahaman
Anda atas materi yang sudah Anda pelajari.

7. Setelah Anda mengerjakan semuanya secara mandiri, bawalah apa yang
sudah Anda pelajari tersebut ke dalam forum diskusi kelompok. Diskusi
kelompok ini berguna sebagai media untuk saling berbagi informasi,
memperjelas hal yang kurang jelas, dan memunculkan pemikiran-
pemikiran baru yang relevan. Apabila Anda menginginkan hasil diskusi
yang maksimal, jangan pernah mulai berdiskusi sebelum semua anggota
telah selesai mempelajari materi yang akan didiskusikan.

8. Apabila bahan ajar ini diikuti dengan suplemennya, baik yang berupa
suplemen web, audio, maupun yang lainnya, pelajari juga suplemen
tersebut dan jadikan materi dalam suplemen tersebut sebagai bahan
diskusi.
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Modul ini hanya merupakan salah satu sumber informasi. Masih banyak
sumber lainnya, baik yang berupa buku, majalah, maupun informasi dalam
internet, yang sebaiknya juga Anda baca agar pemahaman Anda menjadi
lebih komprehensif.

Selamat belajar dan semoga Anda sukses.



